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PONDOK PESANTREN NURUL HIKMAH

Sejarah Berdirinya

Latar Belakang Dan Faktor Berdirinya

Pondok Pesantren Nurul Hikmah Jatirejo berlaokaci
di Desa Jatirejo Kecamatan Porong diatas tanah seluas
* 1646 m? dari seluruh luas Desa Jatirejo total =
94,449 ha, lokasi ini tidak jauh dari pusat kota,
hanya sekitar 1 km! ke lokasi pesantren tidak sulit
untuk ditempuh oleh kendaraan apapun dan di jalarn
masuk pesantren tersedia kendaraan becak, karena
letaknya tidak jauh dari kota dan Jalannya cukup luas.

Pondok Pesantren ini didirikan pada tahun 1932
M, oleh KH. .Anas Al Ayubiatas anjuran gurunya yang
bernama Kyai Idris Kamalij. Dan beliau bersedia tinggal
di daerah tersebut dan hal ini juga merupakan permin-
taan dari tokoh masyarakat daerah tersebut, juga
karena adanya Perasaan taat kepada gurunya yang telah
memerintahkan untuk mengamalkan ilmu yang telah diper-
olehnya dengan mendirikan pondok pesantren. Selain itu
pula dengan melihat kenyataan yang ada bahwa keadzan

masyarakat daerah tersebut saat itu duly sangat kurang
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pengamalan agamanya, dan banyak tingkah lakunya jauh
menyimpang dari rel-rel ajaran Islam.

Berdirinya sebuah pesantren tidak bisa terlepas
dari kehadiran seorang Kyai. Dimana kyai tersebut
biasanya sudah pernah bermukim bertahun-tahun mengaji
dan mendalami pengetahuan agama Islam di Mekkah atau
Madinah atau pernah mengaji kepada beberapa ocrang Kyai
yang terkénal di tanah air dan kemudian menguasai
ilmu-ilmu agama. Selanjutnya ia bermukim di sebuah
daerah atau desa dan mendirikan langgar atau surau
yang dipergunakan untuk sholat ber jamazn, dan setelah
sholat ber jamaah biasanya diadakan pengzjian sekedarn-
ya yang berkisar pada masalah rukun iman, rukun Jelam
dan akhlak.

Sedangkan misi utama dari setiap kyai adalah
sebagai pengajar dan penganjur dakwah Islam dengan
baik. Ia juga mengambil alih peran lanjut dari orang
tua. Para Kyai berkeyakinan bahwa mereka adalah pe-
waris dan penerus Risalah Nabi, sehingza mereka tidak
hanya mengajarkan pengetahuan agama, :api juga hukum

dan praktek keagamaan, sejak dari hal yang bersifat

ritus sampai perilaku aahari—hari.2
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Dengan demikian, pendirian pesantren adalah
salah satu wadah untuk mengamalkan ilmu tersebut,
sehingga pesantren akan tetap tumbuh dan berkembang
dalam menghadapi suatu tantangan dan rintangan. Tujuan
tersebut diperkuat dengan upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa dalam bumi bumi yang ditempati ini. Kewaiiban
berdakwah pada intinya menuntut agar umat Islam menye-
barkan dan %engajarkan agama Islam kepada seluruh umat
manusia yang berupa seruan dan ajakan marnusia baik
perorangan maupun kelompok untuk meningkatkan ketag-
waan kepada Allah yang diwujudkan dalam setiap bidang
kehidupan sehari-hari dengan perbuatan nyata. Untuk
mencapai i1tu kegiatan dakwah harus diarahkan padsa
kesejahteraan umat manusia. Dalam hal ini, dakwah
harus merupakan kegiatan-kegiatan yang mngarah pads
perbaikan—-perbaikan masyarakat dan memecahkan persca-
lan-persoalan kemasyarakatan, melenyapkan kemaksiatarn,
kebatilan dan ketidak wajaran dalam masyarakat3

Dengan demikian bahwa tujuan berdirinya pondok
pesantren Nurul Hikmah adalah komitmen ke-Islaman dan
komitmen kemasyarakatan serta menyumbangkan apa yang

terbaik untuk bangsanya. Dengan bermotifkan kepada

hal-hal tersebut maka dengan bersyukur kepada @Allah

3. Wawancara dengan Drs. Nashibudin tanggatl 1




semata-mata untuk mencari ridla Allah, pesantren Nurul
Hikmah didirikan pada tahun 1962 cleh Drs. KH. Arnas Al

Ayubi.

A.2. Pengertian Pondok Pesantren

Istilah pondok pesantren adalah merupakan dua
paduan rangkaian kata yang sangat populer yang
mengacu Ipada pengertian lembaga pendidikan Islam
sebagai jenis pendidikan yang kurang lebihnya memil-
iki ciri-ciri yang sama. Di Jawa, termasuk sudah dan
Madura, umumnya dipergunakan istilah pesantren
pondock atao pondok pesantren. Sedangkan didaerah

Aceh, namanya "Dayah' atau “"Rangkang" dan di Minang-

kabau disebut dengan nama "Surau”.®

Akan tetapi ada yang memberi pengertian lain
dari istilah pondok pesantren, yang secara
terminologi istilah "Pondok" berasal dari katas

"Funduk" (3324 ) dalam bahasa Arab yang berarti
rumah penginapan atau hotel. Dan rumah penginapan
atau hotel tersebut berbentuk perumahan yang berpe-

tak-petak dalam kamar-kamar yang merupakan asrama
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bagi para santri, untuk selanjutnya lingkungan
masyarakat memberikan tempat tersebut adalah tempat
para santri menuntut ilmu, yang populer dengan
sebutan "Pesantren".®

Apapun bentuk dan sebutan istilah sebagaimana
yang penulis ungkapkan diatas, kesemuanyamerﬁjuk
kepada jenis pendidikan yang melembaga milik kaum
musliminlyang berbeda dengan madrasah dan sekolah,
sebab kriteria pesantren mempunyai ciri khas tersen-—
diri sebagai lembaga pendidikan.

Ciri khas yang dimiliki pesantren sekurang-
kurangnya adalah terdapatnya pondok atau asrama
untuk para santri, disamping terdapatnya masjid
sebgai pusat penyelenggaraan pendidikan. Sholat
ber jamaah dan sebagainya yang dipimpin oleh eeorang
"kyai'" dengan kharismatik yang sangat tinggi sebagai
panutan bagi santri, sekaligus sebagai pengasuh dan
pemangku pondok.Untuk lebih mengarah pada pengertian
pondok pesantren yang menjadi pembahasan pesantren,
maka disini diambilkan beberapa rumusan tentang
istilah tersebut sebagai kerangka landasan teoritis.
Tentang pengertian pesantren ada yang merumuskan

sebagai berikut
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"Pesantren adalah Lembaga Pendidikan dan
Pengajaran Agama Islam, umumnya dengan cara ron
klasikal, dimana seorang kyai mengajarkan ilmu agama
Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab
yang ditulis dengan bahasa Arab ocleh Ulama abad
pertengahan, dan para santri biasanya tinggal di
pondok (asrama) dalam pesantren tersebut™.®

Dalaﬁ rumusan yang lain juga disebutkan bahwa
pesantren adalah sekolah vyang berasrama umtuk
mempelajariagama Islam, serta tempat pembinaan
manusia untuk didik menjadi manusia baik sesuai
dengan konsep ajaran Islam.’

Oengan demikian maka acuan pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam sekurang-kurangnya
ada beberapa unsur yang antara lain adalah kyai yang
mengajar dan mendidik sekaligus sebagai pengasuh,
masjid sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan,
sholat ber jamaah, serta adanya pondokan atau asrama
sebagai tempat tinggal para santri. Sementara itu,
Or. Zamakhsyari Dhafir menyebutkan lima elemen yang

ada di pondok pesantren yang meliputi : pondok,
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masjid, pengajaran kitab Islam klasik, Bantr; dan
kyai.a
Pendapat lain mengatakan bahwa definisi dan
pengertian pondok pesantren adalah sebagail berikut
"Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidi-
kan Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat
gekitar, dengan sistem asrama (kampus) dimana san-
tri—aant;i menerima pendidikan agama melalui sitem
pengajian atau madarasah yang sepenuhnya berada
dibawah kedaulatan dari leadership esearang atau
beberapa kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat
kharismatik serta independen dalam segala hal”.g
Dari beberapa pengertian sebagaimana yang penu-
lis paparkan diatas kiranya dapat diambil kesimpulan
bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan
yang mengajarkan agama Islam, dengan seperangkat
elemen kyai, masjid dan santri sebagai anak didik
yang menerima pengajaran dan pengajaian secara non

klasikal. Untuk selanjutnya didalam mendalami

pengertian tentang pondok pesantren, maka disini
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perlu sekilas mengetahui latar ‘belakang serta
kehidupan pondok pesantren sebagaimana yang akan

penulis paparkan dalam sub bab berikut ini.

Tinjauan Historis Pondok Pesantren

Latar belakang historis pondok pesantren tumbuh
dan berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat
dimana te;dapat implikasi-implikasi politis dan kul-
tural yang menggambarkan sikap ulama-ulama Islam
sepanjang sejarah. Sejak negara Indonesia dijajah
oleh orang-orang barat (yang selalu beragama Kris-
ten), ulama-ulama yang bersikap non kooperatif
terhadap kaum penjajah serta mendidik santr-santrin-
ya dengan sikap politis anti penjajah serta rnon
kompromi terhadap mereka + hal ini adalah untuk
menghindarkan tradisi serta ajaran Islam dari pen-
garuh kebudayaan barat, terutama yang dibawa oleh
peniajah.

Dalam dimensi sejarah telah tercatat bahwa tiga
setengah abad bangsa Indonesia mengalami penjajahan
kolonial Belanda, efek dari penjajahan ini terhadap
Jiwa bangsa Indonesia tampak dalam sikap kurang per-
caya diri atau minderwerding, kurang kepercayaan
terhadap diri pribadi, menyerah pada nasib, nglokro

dan sebagainya yang dialami oleh sebagian dari
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bangsa kita.lO

Dari sini kiranya dapat dipahami bahwa kebera-
daan pondok pesantren secara politis adalah memarng
sebagai kebutuhan masyarakat untuk mergantisipasi
dari pihak penjajah dalam mengembangkan sayap untuk
kepentingan tertentu disamping adanya usaha merusak
ajaran Islam secara perlahan dari bawah, dimana
secara kultural masyarakat yanmg Islami ini akan
dikikis habis dari tradisi ke-Islamannya.

Untuk membuat suatu prediksi tentang dunia
pondok pesantren yang secara luas dan mendalam
adalah merupakan suatu pekerjaan yang tidak
mudah, hal ini karena mengingat kondisi serts keter-
batasan penulis dalam membahas, disisi lain ke-
terkaitan biaya, tenaga serta pikiran yang adajuga
terbatas. Karenanya dalam pembahasarn ini perulis
hubungkan dan orientasikan dengarn keberadaan pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang
membina dan membentuk jargon kader yang militan pada
saat penjajahan, sekal!igus sebagai wahana pengemban-

gan Islam di Indonesia umumnya, khususnya di pulau
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Jawa, sehingga pembahasan pondok pesantren dari segil
historis akan menjadi jelas.

Keberadaan pondok pesantren yang secara politis
sebagai kepentingan masyarakat Islam secara kultur
masyarakat Islam juga sangat anti dengan budaya
barat, sehingga kelahiran pondok pesantren pada
tahapan berikutnya berdasarkan kerangka gemi-
kiran pa}a peneliti dibidang ini mengatakan bahwa
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan., keber-
samaan keciriannya dalam perkembangan sejarah dan
pembagian type sudah dilakukan sejak sekitar sepuluhn
tahun yang lalu dalam beberapa penelitian. Karakter
yang dipunyai oleh hampir semua pesantren antara
lain adalah kemandirian, baik dari segi organisasi,
politik, paedagogis maupun segqi ekonomi.

Lebih lanjut Abdurahman Wahid dalam salah satu
studinya tentang pondok pesantren mengatakan bahwa
pondok pesantren sebagai subkultur dan derngan ke
subkulturalnya dalam perjalanan waktu berabad-abad
tidak terintegrasi dan hanyut ke dalam proses
perkembangan makro, yang memungkinkan bertahannya
kemandirian sebuah pondok pesantren, sehingga pondok
pesantren sampai sekarang masih mempunrnyal misi
tertentu, yang secara subkultural mempuriyal batasan

dan keistimewaan kedudukan dimata masyarakat.



Kesubkulturan yang dimaksud adalah sebagai
lembaga keagamaan yang tidak formal, dimana secara
gampang bahwa pondok pesantren adalah sebuah cermi-
nan tingkah laku sekaligus sebagai lembaga pendidi-
kan dan keagamaan patuah spiritual yang terorganisir
serta menjadi wujung tombak dalam pembasharuan
sosial.ll

Kapan muncui dan adanya pondok pesantren secara
teoritise historis masih dalam perjalanan penelitian
dalam arti secara pasti belum terjawab. Hal ini
terlihat banyak peneliti yang secara terus menerus
mengadakan studi dan hasilnya pun banyak mengundang
pertanyaan dan teka teki silang pendapat. Akan
tetapi bagaimanapun juga penulis dalam hal ini
sependapat dengan hasil penelitian yang secara
tertulis dapat dijadikan bukti keabsahan dari sebuah
hasil penelitian. Sehingga dari eini pernulis dalam
pembahasan pondok pesantren dibatasi hanya pada
titik sentral pondok pesantren sebagai wahana pendi-
dikan serta wahana pengembangan Islam di

Indonesia umumnya, dan dipulau Jawa khususnya.

1. Ir. Iwvan
) mErupakan
am. Team Fany

S Facar

L i

il Penerbit LT
[0l -l

) -



Pondok pesantren sebagai wahana pengembangan dan
penyebaran Islam di Indonesia mempunyai peranan yang
sangat dominan serta mempunyai arti penting, hal ini
dilakukan oleh para pejuang serta para alim ulama
dalam memusatkan pendidikan serta pengajaran untuk
dibina dan dididik menjadi pejuang menentang kaum
penjajah, sebagaimana terungkap dari pendapatnya
A.Q. Djaelani dalam bukunya "Sistem Pendidikan
Pondok Pesantren', beliau mengatakan

"Pondok pesantren sebagai salah satu bentuk
lembaga pendidikan Islam dengan sistem pendidikannya
yang tersendiri mempunyai andil saham terbesar
didalam melakukan dakwah Islamiyah di Indonesia dan
dalam waktu yang tidak begitu lamatelah dapat menrg-
gantikan posisi dan peranan agama Hindu serta Budha,
yang telah ratusan tahun menguasai Indonesia'. 2

Dan lebih jauh dari itu, sesudah agama Aislam
dipeluk oleh sebagain terbesar rakyat Indonesia,
pondok pesantren dengan segala kesederhanaanya mampu
memelihara dan menjaga umat Islam dari bahaya kris-

tenisasi yang dilakukan oleh penjajah kolonial

Belanda selama 350 tahun lamanya, dengan segala




konsekuensi yang sangat berat dan pedih dirasakan
oleh umat Islam pada khususnya dan bangsas Indornecia
pada umumnya.

Yang demikian ini diakui oleh seorang pereliti
yaitu, Or. Mafred Ziemek dengan tegas dia menggam-—
barkan bahwa, "Pada kenyataannya sistem pendidikan
Islam merupakan lembaga induk guna menegakkan tracdi-
si Islam dan menerbitkan usha yang paling sungguh-
sungguh dewasa ini untuk memodernisasi tradisi
masyarakat dan nama daripada lembaga pendidikan
Islam tersebut tidak lain adalah pondok pesantren,
yang seijak masuk kekawasan wilayah Acsia Tenggara
pada pertengahan abad IX lembaga pendidikan tersebut
secara paralel sudah berkembang.13

Adapun untuk pengembangan serta penyesbaran Islam
di Pulau Jawa, hal ini tidak lepas juga dengan
dimulainya sasaran penyebaran agama yang pertama
kali, dimana secara intensif baru berlangsung seki-
tar abad XV M. Dan orang yang pertama kali mengada-—
kan usaha ini adalah Maulana Malik Ibrahim yang

wafat di Gresik pada tahun 822 H atau 1419 M.

1Z. Dr. Handred Ziemebk,
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Penyebaran agama Islam beserta perkemabngannya
di Jawa tidaklah merupakan usaha daripada suatu
gerakan yang dikendalikan oleh orang-orang Arab,
melainkan lebih merupakan suatu usaha yang sungguh-
sungguh, tanpa mengenal payah serta penderitaan
suatu reevolusi yang digerakkan oleh penduduk asli.

“"Digsamping Maulana Malik Ibrahim sebagai penye-
baran serta pengemban agama Islam pada saat itu,
penyebaran dan pengembangannya dilakukan oleh Wali
yang terkenal dengan sebutan "Wali Songo”, diantar-
anya adalah Sunan Amepl, Sunan Bonang, Sunan 0Oera-
jad, Sunan Giri dan masih ada lagi tokoh Wali Songo
yaitu, Sunan Kalijaga,

Sunan Kudus vyang duiunya bernama Ja’far Shidig,
Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati dan

Sunan I‘1uria”.1q

Cara yang ditempuh oleh penyebar agama Islam di
Pulau Jawa adalah dengan berbagai cara diantaranya
adalah dengan menyelenggarakan pendidikan, yaitu
mengajarkan agama secara tetap dalam suatu tempat
tertentu dan pelajaran tersebut diberikan berjeniang

naik, pendidikan dan pengajaran tersebut mulanya
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dilakukan dimasjid atau surau yang kemudian
berkembang menjadi pesantren dan madarasah.!®

Dengan demikian dalam dimensi historis pondok
pesantren keberadaannya adalah bersamaan dengan
penyebaran dan pengembangan ajaran agama Islam. Hal
ini dapat ditelusuri bahwa pesantren sebagai istilah
melembaga sebenarnya sudah ada sebelum Islam datang
ke Indonesia , akan tetapi hal ini berlanjut tatkala
Belanda menjajah, maka pesantren semakin muncul
sebagai wahana pendidikaq dan pengajaran yang dipra-
karsai oleh para pejuang serta alim ulama dengan
dibantu para wali sebegai penyebar agama Islam
sekaligus menambah nama pesantren menjadi harum dan
lestari sampai sekarang.

Sebagai akhir dalam pembahasan tentang histori-
kal pondok pesantren ini, sebagaimana diungkapkan
oleh Drs. Atho’Mudhar sebagai Team Fenyusun standar-
isasi pengajaran agama di pondok pesantren, belisu
berpendapat sebagai berikut

"Pondok pesantren adalah sebagai pola lembaga
pendidikan yang peling populer di sunia Islam,
seperti yang dijumpai pada Masjid Karawazyn di Fes

Maroko, Masjid Zaituma di Turnusia, Masjid Al-Azhsr

19« 1bhid, halaman 295.



di Kairo Mesir, Samarkan dan Cordova. Selanijutnya
dari sejarah pendidikan Islam sejak zaman Khulataur
Rasyidin, zaman Mu’awiyah, Abbasiah, Fatimiyah serta
zaman Wali Sanga deapat disimpulkafahwa pola pendi-
dikan masjid atau madarasah yang dilengkapi dengan
asrama atau pemondokan lembaga pendidikan yang
paling lama dan paling berpengaruh
dominan di dalam pendidikan Islam. Dan lembaga
pendidikan model tersebut di Indonesia serta di

Pulau Jawa disebut dengan pondok pesahtren”.lé

B. Aktifitas Pondok Pesantren

B.1. Pendidikan Pondok Pesantren

Untuk penyajian dan analiais.data tentang akti-
fitas pendidikan Pondok Pesantren Nurul Hikmah
meliputi : Tekanan pendidikan Pondok Pesantren Nurul
Hikmah, tentang kurikulum, sarana pendidikan dan
pengajaran, pengelolaan kelas, metode pengajaran
yang diterapkan dan evaluasi.

Untuk menggali data tersebut sebagaimana yang
penulis paparkan diatas adalah dengan metode inter-

view, observasi dan dokumentasi, sehingga dari sini
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B.

jelas dan gamblang baik dalam penyajian maupun
analisanya. Sehubungan dengan analisa yang penulils
Pergunakan disini adalah menggunakan kerangka berpi-
kir induktif, deduktif dan kooperatif sesusaj dengan
ﬁruporsinya. kemudian penulis diskripsikan gsebaga
tindakan analisis.

Sebagai penyajian dan analisis dats tentang
aktifitas pendidikan sebagai data dalam proses studi

ini adalah sebagai berikut

"

l.a. Tekanan pendidikan di Pondok Pesantren Nurul

Hikmah tidak dapat lepas dari tujuan pendidikan

dan pengajaran secara institusional, Forndok

Pesantren Nurul Hikmah dalam mendidik dan mngajar

santri-santrinya adalah

1. Mengajar dan melatih santri agar dapat membacsa
Al Buran dan menanamkan kecintaan kepada Al
Quran sebagai landasan untuk mengamalkan ajaran
dan norma-norma yang ada dalam Al Quran.

2. Membina para santri agar menjadi generas] yarg
mampu menegakkan ajaran Islam dan mampu berper-
an aktif dalam berbagai bidang kehiduparn di
tengah-tengah masyarakat.

3. Membiasakan hidup sederhansa serta mempunyai



akhlak luhur dalam pergaulan.17

Dari tiga butir tujuan tersebut diatas yang menja-
di tekanan pendidikan dan pengajaran di Pondsk
Pesantren Nurul Hikmah, maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa tujuan daripada pendidikan dan
pengajaran di pondok pesantren ini dalam rangka
‘menciptakan kader atau penerus yang bermoralitas
Islam artinya &alam tingkah laku kesehariannya
tidak menyimpang dar; rel-rel agama Islam untuk
memperoleh keridloan Allah SWT. baik didunis
maupun diakherat. Selain itu, dem;i tersiarnya
agama Islam keseluruh lapisan masyarakat.

Maka untuk mencapai tujuan tersebut dituntut
~adanya pengalaman ajaran Islam secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari hal ini sesuai dengan tugas
risalah Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SaW.

yaitu Rahmatan lil’alamin. 8

Kurikulum

Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaarn tujuan
To Hasil wawanoara langsung  cdeogan el

selaku pengurus PPN, tanggal 11 Juli 1570
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pendidikan dan pengajaran di Pondok FPesantren
Nurul Hikmah, maka disini tidak bisa lepas daripa-
da kurikulum sebagi azuarn dalam mendidik ceria
mengajar anak-anak yang nyantri dan mondol J;
pesantren tersebut.

Adapun yang dimaksud derngan kurikulum disini
adalah pedoman yang menjadi pegangan pengasuh astau
guru thuk melatih anak didiknya dalam merngembang-
kan pengetahuan, ketrampilan serta sikap hidup
mereka.l?

Dengan mengacu pada tujuan certa tekarman
pendidikan dan pengajaran yang ada di Pondok
Pesantren Nurul Hikmah. maka yang menjadi pedoman
bagi pengasuh dan ustadz dalam mengajar dan
mendidik santri-santri disini berupa kitab-kitahb
atau buku pedomarn sebagai upaya pengembangan dan
ketrampilan dalam membaca Al Guran disamping
kitab-kitab sebagai bidang studi pokok yang ada di
pesantren tersebut, disamping ada beberapa
penambahan pada mater: pokak selsin dari bubu
pedoman yang di berlakukar.

Perlu untuk diketahui bahwa pendidikan dan pEnga-

jaran di Pondok Pesantren Nurul Hikmah dibagi

19, Mazil Mawancara cengan
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dalam dua macam karena di pondok tersebut terdapat

dua macam santri yaitu santri dewasa dan santri

yang masih anak-anak. Sehingga dalam pengeterapan
materi serta kurikulum disini ada dua macam,
yaitu:

- Tahap pertama bagi santri anak-anak dengan
materi, membaca tulis Al Quran, membaca doa-doa,
ser£a hapalan surat-surat pendek yang ada dalam
Al QBuran. Dalam tahapan ini anak-anak pertama-
tama diperkenalkan huruh hijaiyah, seperti
alif, ba, ta, tsa, jim, ha, kha dan seterusnya,
yang kedua diajarkan tentang macam-macam baris
atau harakt, seperti : alif diatas dibaca a,

dibawah dibaca i, didepan u dengarn menggunakan

tanda saknah atau syiddah pada rangkaian kata.
yang ketiga diajarkan merangkai serta memisah-
misahkan kata vyang ada dalam Al Quran.<©

Untuk masing-masing tahapan ini tidak ditentukan

waktunya, sampai kapan santri belajar. Sedangkan

alokasi waktu yang diperlukan dalam pengajaran
dan pendidikan pada tahapan ini adalah dua jam
baca tulis, dua jam membaca doa-doa dan dua jam

untuk menghapal ayat-ayat yang pendek.

D20, Hasi




Cara atau metode yang dipergunakan pada tahapan
ini adalah dengan cara drill. serta tartil yarng
mana guru lalu diikuti oleh anak-anak csecary
berulang-ulang dan tartil.

Untuk tahapan kedua ini selain materi pokoi
tentang membaca dan menulis Al Guran, ada sema-
cam tambahan materi diantaranya adalah Bahasa
Indmnésia. matematika serta penambahan materi
pokok tentang bahasa Arab, figih dan pego Arab.
Penambahan materi tersebut terjadi setelah
dirasakan pentingnya bagi persiapan kelanjutan
anak-anak yang di PPNH keijenjang sekolah Madra-
sah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar. Penambahan
sekaligus perubahan ini terjadi baru sekitar
empat lima tahun belakangan ini dan berjalan
sampai sekarang.21

Dalam tahapan ini alokasi waktu vang diperlukan
tetap enam jam sebagaimana tahapan yarng pertama,
hanya saja penekanarnya disini adalah kepada
membaca Al QBuran dengan tartil, dengan
seperangkat surat-surat pendek dan pokok-pokolk
ajaran agama Islam. Dan sebagai persiapan mereksa

untuk melanjutkan ke Jenjang MI (Madrazah




Ibtidaiyah) dan S0 (Sekolah Dasar) secara
intensif mereka diberi materi Bahasa Indonesia.
Matematika, Pendidikan Moral Pancasia vyang
dilaksanakan pada bulan puasa.

Kurikulum yang dipakai selama ini terutama pada
tahapan-tahapan yang pertama dalam orientas:
pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren
Nurul Hikmah adalah ditentukan oleh Bapak KH.
Drs. Anas Al Ayubi selaku pimpinan dan pengasuh
sentral PPNH. Qdapuﬁ perubahan yang ter jadi ini
satu sisi adalah inisiatif daripada para penga-
suh yang lzin, akan tetapi hal ini juga harus
sepengetahuan dan seijin dari KH. Drs. Anas Al
ﬁyubi.22

Untuk lebih jelasnya sebagaimana diskripsi

tentang kurikulum Pondok Pesantren Nurul Hikmah

vang terdapat pada tabel berikut ini :



Tabel 1
RENCANA PEDOMAN PELAJARAN

bt

PONDOK PESANTREN NURUL HIKMAH

~4

Tahapan Materi Waktu Keterangan
Pertama 1. Baca tulis Z jam Dalam tahapan ini
Al Guran tidak ada ketentuan
lamanya waktu bela-
2. Pengensalan 2 jam Jar darn memakal pe-
huruf hi- doman yang ada di
Jjaiyah Porndok Pesantren
Nurul Hikmah.
3. Pengenalan 2 jam
harakat,
syaddah
dan merang
kai huruf
sekaligus
bacaan dan
doa-doa po
kok ajaran Dalam setiap akhir
agama Is- tahun dilakukan
lam. evaluasi
Kedua 1. Baca tulis 2 jam Masing-masing mate-
Al Quran ri dalam tahapan ti
dengan baik dak ditentukan wak-
dan dengan tunya.
tartil
2. Pokok-po- 2 jam
kok ajaran
agama ls—
lam
3. Bahasa Ing-| 2 jam Sebaga:i materi tam-—
gris, mate- ahan
matika,
PMF, pego
Arab dan ba
hasa Arab

=1

Sumber data

> Arsip Laporan

PFNH Jatirejo tahun

1995-199%
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- Adapun materi yang diberikan pada santri dewasa
adalah mengenzi pokok-pokok agama dalam segala
macam fannya. yang paling dipentingkan ialah
pengetahuan-pernzetahuan yang berhubungan dengan
bahasa Arab (ilmu sharafrnahu dam ilmu alat yang
lainnya) dan ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan ilmu syari’at sehari-hari (ilmu figih.
baik bagian ibadahnya maupun mu’amalahnya) 1ilmu-
ilmu yang berhubungan dengan ilmu hadits, Al
Quran mengenal ta?sirnya. begitu juga menge-
naiilmu—-ilmu kalam, tauhid dan sebagainya sudah
termasuk pengajaran yang lebih tinggi dan bia-
sanya ditekakan lagi adalah ilmu (kitab Ta’limul
Muta’alim), sebagail panutan atas santari ber-
tingkah laku selama di pesantren begitu pula
setélah ia pulang ke rumahnya masing-masing,
karena kitab ini banyak menekankan tentang

akhlak maka ticdaklah heran jika Pondok Pesantren

-t

Nurul Himah sejak berdiri sampai sekarang tidak

mempunyal peraturan-peraturan yang baku, namun
para santri dan alumninya tetap tunduk dan
patuh. Sehingga apa yang diucapkan kyai ialsh

e G 4

undang-undang .vang harus ditepatinya.




Pada awalnya pengajaran yang diajarkan di pondok

pesantren ini hanyalah berupa dasar-dasar 1lmu

agama, selebihnya ilmu Fanuragan, hal ini sesuai
ituazsi dan korndisi yang ada saat 1tu,
Sustru ilmu beladiri dan tenaga dalam yang dige-

it

mari oleh mzsyarakat. Adepun kitab-kitab yang

(]

i Fondok Pesantren Nurul Hikmah adalah

sebagaimana pesantren tradisonal lainnya dengan

pembagian waktu tersendiri yaitu :

1. Al OGuran., dari dasar biasanya diberikan kepada

santri yang belum mampu atau baru masuk. Waktu
hiasanya setelah eholat maghrib dan setelah
sholat subuk. Dalam memberikan pelajaran bia-
canya guru dibantu oleh muridnya yang dianggap
mampu membaca dan mengaiar Al Ouran.

o, Ilmu-ilmu alat, yaitu Nahwi yang terdiri dari
Matan Al-Jurumiyah dan Mutammimah serta Shorof

ani Al-Magsudi.

|
3
il
b
R

ng terdiri dari Matan

~r
1]

Gi1Fivah danm lain-lain bissanya dilakukan sete-
1a gholait IEVE .

2. Hitab-kitak y &g lzin seperti ilmu figih
(Matagrib Fathur Qorib atsu &l1-Bajuri. Fathul
Mulir). :lmu baiam dan kitabk yzno lainnya.
biasanyas dilakukan setels shaolat sububk dan
ashar. Hal ri calakukan zecara bergasnilan.



B.l.c.

Jatirejo, tanggal 18 Juli

Disamping kegiatan pengajian—-pengajian di Pesan-
tren Nurul Hikmah Jjuga mengajak muridnrnya untuk
hidup mandiri, mereka (murid-murid) disuruh untuk
bekerja di peternakan milik kyai, hal ini merupa-
kan didikan secara praktis dimaksudkan agar sete-
lah santrinya kembali kedaerahnya masing-masing
dan hidup mandiri. Sebenarnya dari didikan terse-
but ada'keuntungan tersendiri, baik bagi kyai
maupunbagi eantri. Bagi kyai dengan didikan terse-—
but akan mengetahuibahwa santrinya siap hidup
mandiri disamping memetik hasilnya, sedangkan bagi
santri dia punya bekal untuk hidup di masyarakat

dengan tanpa ketergantungan pada orang lain_ﬁq

Sarana Pendidikan Dan Pengajaran

Secara operasional sarana pendidikan dan pengajar-

‘an disini menduduki tempat yang penting sebagai

tempat melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang
ada. Secara fisik sarana pendidikan dan pengajaran
terdiri dari dua belas lokal atau kelas sebagai
tempat belajar anak-anak dengan ukuran besar &6 x 9
meter persegi. Pada setiap lokal atau kelas berka-

pasitas 40 - 50 anak santri dengan peralatan yang

24 . Hasil wa
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terdiri dari bangku, papan tulis serla kapur
tulis.?2®

B.l1.d. Pengelolaan kelas
Dalam pengelolaan kelas atau lokal ini sepenubnya
menjadi tanggung jawab pengasuh yang ada di Pondok
Pesantren Nurul Hikmah, untuk pelaksanaan helajar
para esantri di Pondok Pesantren Nurul Hikmah
,meneriEa pendidikan dan pengajaran antara putra-
putri secara bersamaan mendapatkan prosi yang sama
dan tidak dibeda-bedakan, hanya saja untuk penga-
suh putri mengasuh santri putri dan manager putra
adalah pengasuh putra.
Jam belajar santri di Pondok Pesantren Nurul
Hikmah selama satu hari ditentukan pada Jjadwal
belajar yaitu setelah sholat subuh sampal selesai
sholat maghrib dan sholat isya’ dan ada Juga yang
mendapatkan penambahan pelajar diluar waktu yang
ditentukan oleh pengasuh.
Sedangkan untuk hari liburnya adalakh selairn hari
Jumat. juga hari-hari besar Islam, seperti Maulid,

. : 5 o
puasa dan hari-hari besar laxnnya.‘&

25. Hasil wawancara dengan Ust. Ma® =i

gy

@eio, tanggal 18 Juli 199,
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B.l.e. Metode Pengajaran
Sebagaimana di eebuah lembaga pendidikan dan
pengajaran di pondok pesantren secara umum bahwa,
yang dipergunakan didalam mengajar dan mendidik
santrinya antara lain menggunakan metade soraogan
dan weton.?’
-Metadé weton dilaksanakan dimana kyai, guru atau
ustadz membaca kitab dalam waktu tertentu santri
mendengarkan, menyimak, sedangkan metode sorogan
atau bandongan secara operasional dilaksanakan
dengan kyali menyorogkan sebuah kita untuk dibaca
oleh santri yang pandai dihadapan guru secara
langsung. Disamping itu juga masih ada metode lain
diantaranya adalah metode mukhawarah dengan mela-
tih percakapan bahasa sehari-hari, sekaligus
meningkatkan tingkat hapalan santri dengan metode

mudzakarah.

Berangkat dari pengertian metode sebagai Jjalan
atau cara yang ditempuah oleh guru, pengasuh untuk
menyampaikan materi pelajaran, dimana pelajaran
yang ada di Pondok Pesantren Nurul Hikmah disini

mengacu kepada tekanan tujuan membaca serta menu-

datireio,



luda sebagal pengasub Do
tanggal 21 Juli 177

Eoto,

lis Al Quran pada santri-santri yang masih kecil,
maka metode pengajaran yang diterapkan disini
adalah metode alamiah atau natural method.<8
Pengetrapan daripada metode ini secara operasion-
al, guru menuliskan, wmembacakan sekaligus mem-
perkenalkan kata yang sehbhelumnya belum ia kenral
dan mengerti, hal ini dilakukan secara cperasianal
pada tahapan pertama, sedangkan untuk tahapan
kedua menggunakan metode sorogan damn wetaon dalam
mempelajari Al Quran serta materi lain yang dilak-
sanakan oleh pengasuh sendiri.

Dengan demikian pada hakekatnya dalam pelaksanaan
metode mengajar di Pondok Pesantren Nurul Hikmah
disini adalah menggunakan metode alamiah tradi-
sional, hal 1ini mengingat santri-santri kecil
tersebut memerlukan metode tersendiri. Disamping
metode weton dan sorogan untuk santri dewasa. Dan
juga menggunakan metodedrill serta latihan secara
berulang-ulang, halini adal mengacu kepada pengem-
bangan ketrampilan baca tulis sebagaimana vyang
telah penulis jelaskan diatas, serts dengan jang-

kauan waktu yang telah ditentukan.

ey

ZB8. Hasil wawan: langsung doeng

Pesantee
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Metode tradisional alamiah serta metode drill yang
diterapkan pada anak-anak usia dini atau yang
masih kecil pengaruhnya sangat besar, sebab daya
ingatnya masih kuat, dengan demikian tanggapan
anak dengan metode drill ini mempunyai days serap
yang sangat kuat pula dalam mengingat materi yang
diajarkan padanya.29

Dengan metode serta sistem demikian inidalam masa
pertama anak-anak sudah dapat mernguasai materi
membaca dan menulis dengan baik, dan dalam waktu
yang sudah ditentukan, mereka sudah dapat menyemn-
purnakan secara sempurna, hal itu adalah disamping
pengaruh metode tersebut disisi lain adalah pa-
datnya waktu dalam mengulang serta mempelaljari
dalam setiap harinya, secara kontinyu dan terus

menerus.

Evaluasi sebagai alat untuk mengukur kemampuan
santri baik dari segi kwantitas maupun dari segi
kwalitas adalah penting artinya untuk mengetahui
akan keberhasilan dari pendidikan serta pengarajan

yang ada, sekaligus dapat mengetahui faktor penun-

jang dan penghambatnya dalam mencapali target

mzara dengan EH. Syvaasul Hooa,

29 . Hasil ws
g’ Juli 19946,

targoal




pencapaian pendidikan dan pergajaran yang sudah
ditentukan.>°
Oleh karenanya dalam masalah evaluasi disini perlu
mendapatkan perhatian khusus sebagai penurnjang dan
bukti keberhasilan vyang diperocleh selama dalam
pendidikan dan pengajaran.
Evaluasi yang diterapkan di Pondok Pesantren Nurul
Hikmah- disini adalah mengacu kepada aspek kemam-
puan membaca dan menulis Al Quran secara baik dan
tartil, dan membaca . kitabkitab vyang sudah diza-
jarkan bagi santri dewasa, dimana hal ini sebagai
tekanan tujuan pendidikan dan pengajaran yang ada
di Pondok Pesantren Nurul Hikmah.
Adapun langka teknik operasionalnya dalam pelaksa-
naan evaluasi di Fondok Pesantren Nurul Hikmah
adalah sebagai berikut
Pada tahap pertama dilakukan oleh KH. Drs. Bnas
Al Ayubi selaku pengasuh utama, vyakni dari materi
yang diberikan pada awal pendidikan dan pengajaran
dimana pada setiap bulan sekali ansk-arnak hertemu
dengan Bapak Kyai diruang khusus pentasbihan sebagai

ruangan khusus untuk mengetahuil kemampuan anak,

dalam hal ini adalah tentang membaca serta merulis

tanggal 18 Juls
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rangkaian huruf Al Quran, mereka satu persatu
menghadap KH. Anas Al l’-‘nyubi.31

Pada tahap kedua bila sudah mampu materi serts
pelajaran yang diberikan dari tahap pertama ini,
selanjutnyamereka diserahkan kepada pengasuhnya
untuk diserahkan ke jenjang tartil dan dengan mengk-
hatamkan Al Quran tiga puluh juz, dimana pada akhir
tahun sebagaiukuran kemampuan ukuran disini adalah
dengan mengkhatamkan tiga, empat bahkan sampal lima
kali, sekaligus mereka mapu untuk menulis secara
sEempurna.

Dan apabila dari dua tahapan yang telah dilaksa-
nakan ini belum berhasil, maka mereka akan mengulan-
gi lagi, dimana hal ini akan menjadi tanggung Jawah
dari pengasuhnya, disamping itu juga ada ijin dari
KH. Anas Al Ayubi, selaku penanggung jawahb daripada
evaluasi kemampuan anak—-anak dalam membaca surs
serta menulis Al Quran dengan target khatam empat
sampai lima kali pada akhir tahun pendidikan di
Pondok Pesantren Nurul Hikmah.S2

Secara teoritis evaluasi yang dilaksanakan di

Sla Wawancara dengan Ust. Tmeon w datireio

20 Juni 19%4.
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Pondok Pesantren Nurul Hikmah adalah cukup berala-
san, bila hal sebagaimana tersebut diatas diberlaku-
kan di Pondok Pesantren Nurul Hikmah, sebabberangkat
dari tujuan serta tekanan pendidikan serta pengajar-
an yang dicapai sebagai target di Pondok Pesaniren
Nurul Hikmah adalah kemampuan baca tulis, sekaligus
tartil dalam pengucapan. Disamping itu dapat melaku-
kan pokok-pokok ajaran [glam, seperti wudlu, sholat
déngan seperangkat doa secara sempurna dan Jjuga
membina santri-santri yang dewasa untuk dibina
menijadi manusia yang berguna bagi masyarakat serta
nusa dan bangsa, dimana hal ini dalam setiap harinya
selalu dipraktekkan serta diperagakan dengan bersa-
ma oleh para pengasuhnya. Oleh karenanya evaluasi
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Hikmah
adalah mengacu kepada aspek kecakapan serta kemam-—
puan menulis, membaca Al Buran dengan teknik opera-

sional sebagaimana yang tersebut di atas.“ﬁJ

Kiranya dari rangkaian penyaji data dslam pewns-
paran tentang aktivitas pendidikan yang ada di
Pondok Pesantren Nurul Hikmah secara umum dapat

dikategorikan sebagai pondok pesantren dengan elemen

kyai, asrama serta pendidikan agama Islam, akan

T%, Wawancaira deEngan Lt Pavany Jatl

anggal 20 Juni 1996,
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tetapi dari sisi lain terdapat adanya kekhususan
serta keunikan yang ada di pondak tersebut.

Sehingga denaan demikian dalam pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran yang ada di Pondok Fesan-
tren Nurul Hikmah dari segi tujuan, kurikulum.
metode, pengelolaan serta evaluasi adalah mengacu
kepada aspek kecakapan serta kemampuan baca tulis Al
Quran disamping target tertentu yaitu pendidikan
pokok ajaran agama Islam yang ditanamkan sejak usia
dini.

Dengan demikian Pondok Pesantren Nurul Hikmah
derngan segala aspeknya adalah merupakan lembaga
pendidikan yang berversi peesantren dengan bentuk
prototype tersendiri dalam lingkungan pendidikan
khususnya pendidikan Islam sebagai pancaran haru

bagi pengembangan pendidikan yang Islami.

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di Pondok Pesan-
tren Nurul Hikmah 1ini didirikan pada tahun 1978.
Dengan disertai tekad dan semangat yang kuat KH.
Drs. Anas Al Ayubi selaku pengasuh Paondok Pesantren
Nurul Hikmah, mengadakan konsulidasil ke dalam idial,
strukturaldan perscnal secara terpadu. Tahap kansol-

idasi ini merupakan unsaha yang menonjcl terutama



dibidang pendidikan umum, dimana sebelumnya lembaga
kepesantrenan tidak mempunyai wewenang secara lang-
sung, tetapi berkat beberapa pertimbangan bahwa
dengan banyaknya santri yang belaiar agama juga
membutuhkan pendidikan secara formal (umum) sehingga
diharapkan keduanya mampu mengarahkan dalam perwuju-
dan kehidupan yang seimbang.

Sudah merupakan suatu keharusan bahwa lembaga
pésantren dituntut tidak hanya mencerdaskan hangsé
di sektor keagamaan, te#api juga mencerdaskan kehi-
dupan secara keseluruhan. Dengan kata lain, lembaga
pesantren dibutuhkan pula untuk menyiapkan kader-
kader ulama yang intelektual dan proporsional.

Dengan pikiran yang demikian itu Drs. KH. Anas
Al Ayubi selaku pengasuh Pondok Pesantren Nurul
Hikmah, berupaya keras, sehingga dari upaya tersebut
sekarang Pondok Pesantren Nurul Hikmah telah memili-
ki modal dalam bidang pendidikan formal (Madrasah
Ibtidaiyah) dan juga akan didirikan Madrasah Tsana-
wiyah dan sudah merintis dan mendapat dukungan dari

semua pihak.34

B t‘! P G0 P B TP A |

et Kepal s
10 Juimid '

ihtidalyah Jatirejo,



« e

Metode Sarana Pendidikan

Metode adalah merupakan suatu syarat yang harus
dipenuhi bagi seorang guru di dalam menyampaikan
materi pelajaran kepada anak didiknya, karena
berhasil tidaknya ftujuan yang ingin dicapai tidak
dapat terlepas dari metode yang digunakan dalam
proses belajar mengajar. Dengan metnde yang sesuai
dengan - materi yang diajarkan, maka dalam waktu
yang relatif singkat akan mudah diterima dan
dimengerti oleh anak didiknya.

Hal-hal vyang berkaitan dengan metode berdasrkan
hasil interview dengan Kepala 8ekolah, mengemuks-
kan bahwa sudah ber jalan dengan mengeterapkan CBSA
(Cara Belajar Siswa Aktif) walaupun belum semuanysa
menerapkan CBSA tersebut.

Namun dapat dikatakan sudah ada langkah maju
dibanding tahun-tahun sebelumnya. Hal tersebut
karena dengan menerapkan CBSA akan dapat mening-
katkan hasil yang ingin dicapai.

Dalam rangka men—-CBSA-kan suatu pendidikan memang
dibutuhkan adanya ketelitian dari kedua pihsk,
baik pendidik sendiri maupun anak didik. Penger-
tian CBSA secara tegas memang masih merupalkan hal
yang sulit, sebab bagaimanapun belajar dengan

sendirinya terwujud dalam bentuk kesktifan siswa,



meskipun sudah barang tertentu kadarnya berbeda-
beda antar individu. Selanijutnya keaktifan yang
dimaksud dzapat mengambil bentuk yang beraneka
ragam misalnya mendengarkan pelajaran, berdiskusi,
membuat suatu laporan dan kegiatar-kegiatan

lainnya.

Sarana Pendidikan

Eeﬁagaimana di Madrasah Ibtidaiyah atau yang lainnys
maka hal-hal yang berkaitan dengan sarana pendidikan
adalah menentukan yayasan itu sendiri, namun untuk lebih
merinci sarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Jatirejo,

berikut ini sarana pendidikan di Madras Ibtidaiyah Ja-

tirejo.

No. Jenis Jumlah
1 Ruang teori belajar & ruang
2 Ruang pustaka 1 ruang
3 Ruang UKS/BP 1 ruang
4 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
S Ruang administrasi 1 ruang
6 Ruang guru 1 ruang
7 Ruang mandi/WC murid 1 ruang
8 Ruang mandi/WC guru 1 ruang
? Ruang ibadah 1 ruang

Sumber data: Arsip Laporan Madrasah Ibtidaiyah Jatirejo

tahun 1995 - 1996



Sedangkan luas bangunan, halaman dan lapangan ada-

lah:
1. Luas bangunan 378 m?
2. Luas halamn * 85 m?
3. Luas lapangan * 50 m?
Luas keseluruhan * 5§13 m?®

Dan yang berkaitan dengan peralatan (pelengkap)

sekalah adalah

No. Jumlah Jumlah
1 Mesin ketik 3 buah
2 Mesin hitung 1 buah
3 Almari 4 buah
4 Buku rak 2 buah
S Meja guru / TU 12 buah
6 Kursi guru / TU 2 buah
7 Tempat duduk murid 270 buah

Sumber data : Arsip laporan pengurus Madrasah Ibtidaiyah
Jatirejo tahun 1995 - 19964
Ruang sarana belajar mengajar sebagian masih ber-
gantian, karena dipergunakan untuk santri-santri FPondok
Pesantren Nurul Hikmah yang mengaji di siang hari.
Demikianlah diantara sarana yang dapat dipaparkan
penulis kegiatan belajar mengajar di sekolah Madrasah

Ibtidaiyah Jatirejm.35
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B.2.b. Kurikulum Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah adalah mengikuti
Depatemen Pendidikan Agama dan ditambah dengan
kurikulum dari Departemen Pendidikan dan FKebu-
dayaan. Pendidikan agama dikelola oleh guru menur-
ut ketentuandan kebijaksanaandari yayasan. Semua
siswa harus mengikutinya karena sudah merupakan
suatu peraturan yang harus diikuti dalam lembaga
handidikan.ﬁb
Penambahan tersebut dimaksudkan untuk meninékatkan
giswa dalam menyerap ilmu pengetahuan secara luas
sesuai dengan tujuan semula yaitu menyiapkan
kader-kader atau temaga yang mampu mengikuti
{eknologi modern yang bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, disamping memang tujuan dari adanya
sekolah umum dilingkungan Pondok Fesantren Nurul
Hikmah adalah untuk membentuk kader-kader yang
tangguh dalam bidang ilmu yang bersifat umum dan
agamis. Adapun struktur program kurikulum Madrasah

Ibtidaiyah Jatirejo terdapat pada lampiran.

Ib. Wawancara dengan Wakil EFEepala Sekolaoh Fao

zah Ibtidaiyah Jatireio tanggal 11 Juni 1974,




Pendidikan Ketrampilan

Maksud pendidikan ketrampilan ini diberikan di
Pondok Pesantren Nurul Hikmah adalah untuk memberkan
bekal kepada santri dalam bidang ketrampilan dan
bermacam-macam ketrampilan yang dapat menunjanrg
serta melengkapi pengetahuan, yang kebanyakan dari
santri sudah memiliki keahlian. Pendidikan inipun
diharapkan dapat menjadi dorongan dan menyadarkan
pafa geantri untuk memiliki Jjiwa wiraswasta serta
pola hidup mandiri.

Adapun pengeterapan pendidikan dan bermacam-
macam ketrampilan, bukan herarti pesantren akan
dijadikan bengkel kerajinan atau pabrik/pertulangan
atau mungkin pula sebagai tempat produksi: manusia
yang ahli mesin dan sebagainya. Tapi lebih dari itu,
dengan pendidikan ketrampilan ini adalah semata-mata
ingin membekali para santri agar dapat menjembatani
dan bisa mandiri dirinya, agar tidak goyah agamanya
akibat ekonomi dan masa depan yang dialami tidak
punya ketrampilan dirinya sama sekali sehingga
minder dengan keadaan sekelilingnya.

Adapun kegiatan yang dilakeanakan di Pondok
Pesantren Nurul Hikmah ini meliptu, jahit menjahit,
ketrampilan berkoperasi dan memelihara sapi perah.

Sedangkan kegiatan keahlian meliputi, kaligrati,



tulis halus serta penyaluran bakat santri (karena
penyaluran aspirasi dan kreasi para santri) dan
lain—-lain. 37

Selain itu Jjuga dibentuk UKS (Usaha Kesehatan
Pondok), ueaha ini dimaksudkan untuk membantu dan
memberikan kesadaran serta mendorong para santri
untuk setiap saat dapat memelihara kesehatan dirinya

dan kebersihan lingkungannya.

Sebagaimana yang terdapat pada kalimat toyyibah:

Ol o 45 Ua )

“Sesungguhnya kebersihan adalah sebagian dari

38

iman', maka sebagai orang iman selayaknya kita

selalu menjaga kesehatan dan kebersihan diri dan

lingkungannya.

C. Perkembangan Dalam Bidang Fieik maupun Non Fisik
C.1. Dalam bidang fisik

Perkembangan dalam bidang fisik yang dimaksud
adalah alat yang dipergunakan untuk menyelenggarakan
pendidikan dan sekaligus sebagai pendukung secara lang-

sung dalam pelaksanaan aktivitas pendidkan serta penga-

asil wawarncara dengan st
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jaran dalam pondok pesantren. Adapun perkembangannya
bermula dari berdirinya pada tanggal 4 Juli 1972, sarana-
sarana yang dibangun bermula terdiri dari empat lokal
(kamar) ditambah satu mushola sebagai tempat ihadah,
sekaligus sebagai tempat belajar santri dan tempat melak-
sanakan sholat bagi pengasuhserta guru di Pondok Fesan-
tren Nurul Hikmah.°?

Kemudian- pada tahun 1978 bangunan ini ditambah lagi
tiga lﬁkal (kamar). Karena hal ini masih tidak mencukupi
untuk para santri dan untuk memperluas pondok. maka pada
tahun 1984 Bapak Drs. KH. Anas Al Ayubi membeli lagi
tanah disebelah timur pondok, kemudian tanah itu diwagaf-
kan, sehingga luas pondok menjadi 70 x 63 m?.

Maka secara bertambah pondok tersebut dapat dibangun
bertingkat, bawah enam lokal, atas enam loka dengan
ukuran masing-masing 7 x 9 m?. Desain daripada pondok 1ini
pembangunannya memang tidak sama dengan pondok-pondok
lain, hal ini agar fungsinya disamping sebagai kamar
dapat Jjuaga dijadikan kelas. Adapun dana untuk bangunan
tersebut sembilan puluh persen dari Bapak Kyai eendiri
dan sepuluh persen dari masyarakat yang berupa tenaga dan

uang.

L) Wawanc

tangoal 14 Julid




Pada bulan Desember 1990 melanjutkan pembangunarnnya
sehingga sudah mencapai sembilan puluh lima persen jadi.
Adapun batas-batas lingkungan pondok pesantren

adalah

Sebelah utara : dibatasi aleh jalan

Sebelah barat : dibatasi oleh rumah penduduk

Sebelah selatarn : dibatasi ocleh jalan

I

Sebelah timur : dibatasi oleh rumaha penduduk
Pérlengkpan dan faseilitas Pondok Pesantren Nurul
Hikmah terdiri atas
20 kamar, untuk yang 12 ukuran kelas, yaitu 7x9 m?,
1 kamar makan, 2 kamar dapur, 10 kamar mandi, 10 WC, 1
temapat wudlu, 3 sumur, 1 kantin santri dan 1 mushola."?

Adapun perinciannya dapat dilibhat pada tabel diba-

wah ini.

40 HMagi i ioterview dengan
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Tabel 2

TENTANG SARANA PONDOK PESANTREN NURUL HIKMAH

No. Sarana Pondok Jumlah Keterangan
1 Kamar tidur 20 Yang 12 kamar
ukuran kelas
7 x 9 m?
2 Kamar makan 1
3 Dapur 2 1 untuk kan-

tin, 1 lagi
untuk dapur

santri
4. Kamar mandi 10
) W C 10
6 Tempat wudlu 1
7 S umur 3 2 sumur bia-
sa dan 1 la-
gi sumur bor
8 Kantin 1
Q Mushalah 1
Sumber data : Arsip laporan pengurus tahun 1995 - 19%&

Kehadiran pondok pesantren dalam partisipasinya men-—
cerdaskan kehidupan bangsa, merupakan itikad yang sangat
terpuji. Untuk itu peranan pondok pesantren dalam mening-
katkan pendidikan hendaknya mampu berorientasi pada
kebutuhan masyarakat.

Oleh sebab itu perkembangan non fisik Pondok Pesarn-
tren Nurul Hikmah senantiasa diarahkan kepada tujuan yang
telah ditetapkan dengan memberikan perhatian khusus
mengenai hal-hal berikut
1. Bebagai lembaga pendidikan, pondaok pesantren dihar-

apkan mampu memberikan bekal untuk hidup layak bagi

alumni yang hidup dalam abad kemajuan ilmu pengetahuan



dan teknologi serta mampu menjalani hidupa yang penuh

persaingan ini.

]

Penanganan secara profesionalisme baik dalam mene-
jemen dan kepemimpinan, dalam rangka menjalankan tugas
di Pondok Pesantren Nurul Hikmah, karena tanpa profe-
sionalisme dalam bidang menejemen dan kepemimpinan
akan menyebabkan terjadinya ketidaksamaan langkah
dalam menjalankan dan mengembangkan pondok

41

pesantren.

C.2. Dalam bidang non fisik

Adapun perkembangan dalam bidang non fisik dimu-
laipada tahun 1978 vyaitu ditandai dengan adanya santri
dari luar daerah Desa Jatirejo dan juga dilihat dari
sektor sarana pendidikan yang sudah terkendali dengan
sistem madrasah dan kondisi santri mulai dimenejemen
secara profesional, karena didukung cleh situasi ekoromi
dan kondisi fisik diperbaiki secara total yang dibarengi
dengan pembenahan-pembenahan gedung, berkat kegoton-
groyongan masyarakat disekitarnya.

Keadaan seperti ini adalh tuntutan perkembarngan
dewasa ini yang perlu adanya elastisitas, kedinamisan

dalam struktur pendidikan sebagai upaya ke arah yang

41.
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lebih maju, sehingga diharapkan dapat memenuki tuntutan
jaman. Demikian Jjuga usaha yang dilakukan cleh para
pemangku Pondok Pesantren Nurul Hikmah, selalu beruszaha
meningkatkan mutu pendidikan, mencerdaskan kehidupan
bangsa baik secara Jjasmani maupun rohani. Serla mesbangun
suatu lembaga kepesantrenan yang berorientasi mewujudkan
manusia muslim yang berkepribadian, serta bertanggung
jawab secara utuh, menciptakan kondisi pengkaderan yang
mempunyéi integritas paripurna dengan selalu meningkatkan
pembianaan kesejahteraan pondok baik kualitas material,
maupun spiritual yang menyangkut perkembangan santri
serta mebangun kualitas manusia sex.ltt_ai'n'iya.M2

Sekarang ini terus saja dilakukan sebagai kansekuen-
si tanggung jawab pimpinan pesantren. Sebab tanpa memper-—
hatikan akan pentingnya pembinaan struktur kelembagaan
baik secara formal maupun non formal serta kesejahteraan
didalamnya dan tersendatnya program pelaksanaan penye-
lenggaran pendidikan dan pengajaran. Hal tersebut, tidak
lain harus ter jadi adanya interaksi yang utuh dari pihak
pengasuh dan bawahannya. Dengan demikian upaya-upaya yang
selama ini dilakukan merupakan hasil usaha bersama dari
motif tanggung Jjawab dan kebersamaan satu sama lain tidak

terpisahkan.

A%, Wawano
mannya, tanggal
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Demikian gambaran pengasuh dan stafnya dalam mening-
katkan perkembangan Pondok Pesantren Nurul Hikmah dalam

bidang non fisik demi meningkatkan mutu pendidikan demi

mencerdaskan dan meningkatkan taraf hidup manusia.

Adapun kepengurusan Pondok Fesantren Nurul Hikmah

dapat kita lihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 3

STRUKTUR KEPENGURUSAN PONDOK PESANTREN

Pengurus

Drs. Anas

|
|
Al Ayubi i

-

KETUARA

NURUL HIKMAH

SEKRETARIS

Drs. Sugiono

Sabar Sudijono

EENDAHARA

Hud a

I
SEKSTI PENDIDIKAN

SEKSI KEAMANAN

1. Nashihudin
2. Maksum Zubaer

Misto

Sumber

data: Arsip laporan pengurus Pondok
Nurul Hikmah tahun 18¢5 - 19

Keadaan guru

Pada tahun 1965 Jumlah guru o

Pegantren Nurul Hikmah terdiri c

dalam ha ini apat diliha dalam

inil.

Tacantren
resantren
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Tabel 4

DAFTAR NAMA -GURU DAN ASAL DAERAH GURU

N Nama Guru Azal Daerah Keterangan 1
1 = ———— RS
1 | Drs. Sugiono Krembung
2 || Ust. Nashihudin Sukore jo Pasuruan i
3 st . Maksum Zubaer || Porong i
4 Ust Moch., Cholil Porondg
5 Ust., Mahfud Porong
6 Ust. M. Tmron Porong
7 J=t.Tajudin Akhmadi| Jombang
8 st. Mool Yamin Porong
9 Ust Misabkhul Munir| Porang I
10 Maslikha Porong :
Sumber data: Arsip laporan pengurus Pondok Pesantren

Murul Hikmah tahun 199% - 1996
— Keadaan santri

Pondol Pesantren Nurul Hikmah tahun 1296

berjumlah 168 yang terdiri dari 116 santri laki-lak. dan
santrl perempuar.
dilihat pada tabel

Adapun perinciannya dapat

hawah ini.

chemigary Wlet ., s wmundnd



Tabel 5
KEADAAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN NURUL HIKMAH

| No. ! Laki-Laki Perempuan Jumiah
i .I et e
e |
1 1 - 1 *
2 53 15 73
3 10 G 16
4 & 15 21
5 29 5 34
6 12 11 23
Jumlah 116 B2 168

Sumber data: Arsip laporan pengurus Pondok Pesantren
Nurul Hikmah tahun 1995 - 1996.
Itulah gambaran yang diberikan penulis untuk menge-

- s 1

tentang perkembangan Pondok Fesantren Nurul Hikmah



